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Abstrak
Lazis Al Irsyad Al Islamiyah adalah lembaga nirlaba yang bergerak dalam pengumpulan infaq, shadagoh,

dan zakat. Tujuan dari lembaga yang didirikan oleh Yayasan Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto adalah
memberdayakan masyarakat dhuafa berbasis dakwah, sosial kemanusiaan dan pendidikan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dan tidak bermaksud mengumpulkan dana semata untuk
kepentingan pengurus lembaga. Dalam era teknologi sekarang ini umat muslim tidak seharusnnya
melalaikan perintah berzakat dengan mengatakan kesibukan duniawi sebagai alasan utama. Dengan
bantuan teknologi pula aplikasi zakat berbasis dekstop bisa membantu pengguna untuk membayarkan
zakatnya lewat konfirmasi pembayaran, serta bisa membantu pengguna menghitung zakat hartanya

apakah sudah memenuhi nishab atau syarat pengeluaran zakat.

Keywords: Zakat, technology, desktop.

PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu instrumen
Islami yang digunakan untuk distribusi
pendapatan dan kekayaan. Adanya zakat firah,
zakat maal dan zakat profesi diharapkan dapat
menekan tingkat ketimpangan kekayan di
Indonesia, selain itu juga zakat dapat
diandalakan sebagai salah satu mekanisme
dalam mengatasi masalah kemiskinan yang
terjadi di Indonesia, melalui program zakat [1].
Dalam era teknologi sekarang ini umat muslim
tidak seharusnya melalaikan perintah berzakat
dengan mengatakan kesibukan duniawi sebagai
alasan utama.

Perkembangan teknologi mempengaruhi
gaya hidup vyang semakin  mencolok.
Perkembangan teknologi mempengaruhi model
berkomunikasi massa untuk  melakukan
kegiatan hidup harian. Teknologi khususnya

internet  mempermudah  manusia  untuk
melakukan aktifitasnya.

Lazis Al Irsyad Al Islamiyah adalah
lembaga nirlaba yang bergerak dalam

pengumpulan infag, shadaqoh, dan zakat.

Tujuan dari lembaga yang didirikan oleh
Yayasan Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto
adalah memberdayakan masyarakat dhuafa
berbasis dakwah, sosial kemanusiaan dan
pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya
manusia yang ada dan tidak bermaksud
mengumpulkan dana semata untuk kepentingan
pengurus lembaga. Pada tahun 2017 Lazis
Mafaza Peduli Ummat mangalami perubahan
nama menjadi Lazis Al Irsyad Al Islamiyah
dikarenakan menyesuaikan dengan Undang-
Undang tentang zakat yang ada di Indonesia
terkait nama LAZ dengan nama Yayasan [2].
Dalam operasionalnya ada beberapa
kendala yang dihadapi diantaranya dari segi
edukasi, pembayaran dan pendataan donatur
zakat. Dalam edukasi ataupun sosialisasi untuk
meningkatkan kesadaran dalam berzakat dan
mempromosikan program Lazis Al Irsyad Al
Islamiyah, pihaknya mempunyai keterbatasan
dalam mensosialisasikannya. Program edukasi
dan sosialisasi ini baru sebatas lewat kajian,
poster, banner, pembukaan konter ZIS di
sekolah atau institusi dan media lain yang
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cakupannya  tidak  begitu  luas  dan
membutuhkan biaya operasional lain. Dalam
segi pendataan donatur, petugas Lazis Al Irsyad
Al Islamiyah harus direpotkan dengan donatur
yang seringkali membayarkan zakat, infaq, dan
shadagahnya lewat transfer dan tanpa mengisi
formulir  karena kesibukan masing-masing
donatur dan hanya konfirmasi pembayaran
lewat Whatsapp, Short Message (SMS) dan
Blackberry Messenger (BBM) Hal ini
terkadang jadi masalah ketika petugas lupa
mendata ketika banyaknya jumlah donatur yang
membayar. Hal ini mengakibatkan pendataan
donatur tidak berjalan maksimal.

Tabel 1 Tabel Jumlah Donatur Lazis Al Irsyad

Al Islamiyah dari Tahun 2010 — 2015

Tahun Jumlah Donatur
2010 238 Orang
2011 312 Orang
2012 425 Orang
2013 661 Orang
2014 749 Orang
2015 824 Orang
(Sumber : Lazis Al Irsyad Al Islamiyah
Purwokerto)
Berdasarkan tabel di atas tercatat

jumlah donatur yang terus bertambah setiap
tahunya dan penerimaan donasi yang cukup
besar Rp 2.044.053.814 ditahun 2015, maka
dari penjabaran masalah di atas perlu dibuat
aplikasi zakat berbasis dekstop yang bisa
mempermudah pengguna dalam mengenali
ilmu zakat dan perhitungannya, mempermudah

donatur  membayarkan  zakatnya  serta
membantu amil zakat dalam usahanya
melakukan pengelolaan zakat yang ada.

Perumusan solusi dengan membuat aplikasi
zakat berbasis dekstop digunakan untuk
mengatasi masalah seperti yang ada pada Lazis
Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto.

METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data
Data-data pendukung dalam  melakukan

penelitian harus diperolen dengan suatu
pengumpulan data yang tepat dan akurat.

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah :

a.  Studi Pustaka

Penilitian ini dilakukan dengan
mempelajari bahan tertulis antara lain jurnal
atau majalah ilmiah. Untuk mempelajari apa
yang ditulis dalam jurnal atau majalah ilmiah
peneliti harus menguasai disiplin tersebut
sehingga istilah-istilah  yang didapatkan
padanya bukan merupakan suat hal yang asing
[3].

Dalam penelitian ini sumber-sumber yang
digunakan oleh peneliti yaitu diperoleh melalui
buku, jurnal penelitian sebelumnya, serta
sumber pendukung lainnya yang didapat
melalui internet.

b. Wawancara.
Proses tanya jawab lisan, dimana dua

orang atau lebih berhadapan secara langsung,
yang satu dapat melihat wajah lawan bicara dan
mendengar dengan telinga sendiri suara lawan
bicara di hadapannya dikatakan dengan metode
wawancara [3]. Dalam wawancara dapat
diketahui ekspresi muka, gerak-gerik tubuh
yang dapat dicek dengan pertanyaan verbal.
Dengan wawancara dapat diketahui tingkat
penguasaan materi. Pada tahap ini penulis
melakukan wawancara langsung dengan ketua
Lazis Al Irsyad Al Islamiyah sebagai
narasumber utama.

c. Observasi.
Menurut Sukandarrumidi [3], pengamatan

dan pencatatan sesuatu obyek dengan
sistematika yang diamati secara lamngsung
dikatakan dengan metode observasi. Observasi
dapat dilakukan satu kali atau dapat diulang-
ulang. Oleh sebab itu observasi hendaknya
dilakukan oleh orang yang tepat. Ada 2
komponen yang dilibatkan dalam melakukan
observasi, yang pertama si pelaku observasi
dan yang kedua objek yang di observasi

Pada penelitian ini observasi dilakukan
dengan mengumpulkan informasi dan data-data
terkait mekanisme pengelolaan Lazis Al Irsyad
Al Islamiyyah.

d. Kuesioner (Quesioner)
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Teknik pengumpulan data dengan cara
peneliti mengirimkan daftar pertanyaan kepada
responden untuk diiisi dapat disebut dengan
kuesioner atau bisa dikatakan angket atau self
administrated questioner

Kuesioner dilakukan sebagai tahap
pengujian beta testing aplikasi yang nanti
dibuat untuk menguji apakah aplikasi sudah
sesuai dengan harapan pengguna.

B. Alat Penelitian

Dalam perancangan aplikasi ini
memerlukan alat sebagai media untuk membuat
aplikasi ini berikut adalah alat yang diperlukan

1. Perangkat Keras (hardware).
a. Laptop.
b. Processor AMD A6-4000M APU with
Radeon HD Graphics 3.70 GHz
c. Installed memory (RAM) 4.00 GB
(3,46 GB usable)
d. System type 64-bit Operating System
e. Printer Canon PIXMA iP2770
2. Perangkat Lunak (software)
a. PHPMyadmin, Sebagai database.
b. XAMPP, Sebagai server database.
c. Visual Paradigm, Sebagai software
untuk membuat Use case Diagram,
Sequence Diagram dan  Activity

Diagam
d. CorelDrawX7, Sebagai software
pembuatan desain pendukung

pembuatan aplikasi
e. Sublime Text Editor sebagai aplikasi
pengkodean website
f. Microsoft Office Word, Sebagai
software pembuatan laporan.
C. Konsep Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang
sudah diuraikan dan guna membantu dalam
penyusunan penelitian ini, maka perlu
adanya susunan kerangka kerja (frame work)
yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja
ini merupakan tahapan apa saja yang akan
dilaksanakan dalam penyelesaian masalah
yang akan dibahas. Adapun kerangka Kkerja
dalam penelitian ini terlihat seperti pada
gambar berikut:

) . 1.5tud! Pendahuluan
Identifikasi Masalah » | 2.Merumuskan Masalah
3.Merumuskan Anggapan
Dasar

¥

Membuat Desain Penelitian

A\

1

2. Observasi
Pengumpulan Data > 3. Studi Pustaka

4. Kuesioner

Pengembangan Sistem
A\

Pembuatan Aplikasi > Perencanaan
Perancangan

v
Pengkodean

Kesimpulan
Pengujian

v

Penyusunan Laporan

Gambar 1. Konsep penelitian

Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

1) Studi Pendahuluan

Sebelum mengadakan obervasi sebaiknya
peneliti  mengadakan  suatu  studi
pendahuluan untuk melihat kemungkinan
diteruskan atau dihentikan pekerjaan
meneliti. Hal ini dimaksudkan untuk
mencari informasi dan data apa saja yang
diperlukan oleh peneliti agar masalahnya
menjadi jelas.

2) Merumuskan Masalah

Setelah ditemukan  dengan  jelas
permasalahan yang akan diteliti, maka
peneliti dapat merumuskan masalahnya
sehingga jelas dari mana penelitian harus
mulai, kemana harus pergi dan dengan apa
alat yang akan digunakan.

3) Merumuskan Anggapan Dasar

Sesuatu yang diyakini atau diakui
kebenarannya oleh peneliti yang berfungsi
sebagai hal-hal yang dipakai untuk dasar
tempat berpijak bagi peneliti didalam
melaksanakan penelitiannya.

Membuat Desain Penelitian

Desain penelitian berisikan pengetahuan
algoritma, metode, produk (sistem), model
dan lain sebagainya. Dalam penelitian
salah satu hal yang penting adalah
membuat desain penelitian.

Pengumpulan Data

JURNAL MATRIK VOL. 17 NO. 1, NOVEMBER 2017

e-1SSN : 2476 -9843



IMPLEMENTASI APLIKASI ZAKAT PADA LAZIS AL IRSYAD AL ISLAMIYAH

PURWOKERTO
Fiby Nur Afiana, Rifgi Alfathul Adhim

Mengumpulkan data bagi para peneliti
dapat dikatakan sebagai pekerjaan yang
cukup sulit, karena apabila diperoleh data
atau informasi yang salah atau tidak tepat,
kesimpulan yang dibuat pun akan salah
pula, dan hasil penelitiannya menjadi
diragukan  keasliannnya.  Pada  uji
kuesioner penulis menggunakan google
form sebagai media pengujiannya.

d. Pembuatan Aplikasi
Pada tahap pembuatan aplikasi ini, aplikasi
dibuat menggunakan metode
pegembangan sistem Extreme
Programming (XP) vyang terdiri dari
beberapa tahap mulai dari perencanaan,
perancangan,pengkodean dan pengujian.

e. Kesimpulan
Membuat suatu  kesimpulan adalah
langkah akhir dari kegiatan penelitian,
dimana peneliti mengambil suatu simpulan
dari hasil penelitian dan pembuatan
aplikasi. ~ Apakah  penelitian  yang
dilakukan sudah bisa memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dirumuskan
diawal.

f.  Menyusun Laporan
Untuk mengecek kebenaran pekerjaaan
penelitian yang dilakukan, hasil penelitian
baiknya disusun, ditulis dengan lengkap
dan sistematis dalam bentuk laporan
penelitian agar hasil dan prosedur
penelitian diketahui oleh orang lain.

2. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang paling

banyak digunakan untuk pengembangan
perangkat lunak cepat adalah Metode XP
(Extreme Programming). Beck mengartikan
lima nilai-nilai yang membentuk dasar semua
pekerjaan yang dibentuk sebagai bagian dari
XP yaitu komunikasi, kesederhanaan, umpan
balik, keberanian dan rasa hormat.

Pendekatan berorientasi objek sebagai
sebuah  paradigma  pengembangan  yang
diinginkan mencakup didalamnya seperangkat
aturan dan praktik-praktik yang terjadi dalam
konteks empat kegiatan kerangka kerja yaitu
perencanaan, perancangan, pengkodean dan

pengujian

digunakan pada Extreme

Programming[4]..

a.

spike solutions

le d
simple design Rt s

CRC cards

user stories
values
acceptance test criteria

iteration plan

Release
software increment
project velocity computed

unit test
continuous integration

Gambar 2. Proses Extreme Programming [4]
Perencanaan
Kegiatan
game) dimulai

perencanaan  (planning
dengan melihat suatu
aktifitas yang bertujuan untuk
mengumpulkan  suatus  bisnis  untuk
perangkat lunak yang akan dikembangkan
dan untuk merasakan perlunya fitur-fitur
utama , keluaran  (output), dan
fungsionalitas. Kegiatan melihat pada
dasarnya mengacu kepada pembuatan
serangkaian “cerita” (user stories) yang
menggambarkan keluaran yang diperlukan
fitur-fitur dan fungsionalitas yang akan
dibangun menggunakan software yang
akan dikembangkan.

Pada tahap perencanaan ini
didefinisikan dua analisis yaitu analisis
kebutuhan  pengguna dan  analisis
kebutuhan sistem. Pada analisis kebutuhan
pengguna penulis mendefinisikan
bagaimana fungsi aplikasi sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Kemudian pada
analisis  kebutuhan  sistem  penulis
mendefinisikan  fungsionalitas  aplikasi
terkait fitur-fitur yang ada serta analisis
kebutuhan  non  fungsional terkait
spesifikasi aplikasi pada perangkat mobile.
Perancangan

Perancangan  XP mengikuti prinsip
“tetap sederhana”. Pedoman perancangan
ini harus diikuti dalam setiap metode
rekayasa perangkat lunak, meskipun ada
saat-saat ketika notasi terlalu rumit dan
terminologi  yang  digunakan  bisa
menghalangi  kesederhanaan.  Tahapan
kedua merancang aktifitas perangkat lunak
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menggunakan  notasi  UML  untuk Pengujian blackbox bukan merupakan
pembangunan aplikasi UML merupakan alternatif dari teknik whitebox, tetapi
sebuah bahasa yang menjadi standar untuk merupakan pendekatan komplementer
visualisasi, perancangan serta yang  kemungkinan  besar  mampu
pendokumentasian ~ sebuah  software. mengungkap kelas kesalahan daripada

Disebabkan UML menggunakan class dan
operation, maka pengguna UML lebih
cocok dalam aplikasi yang bersifat object

metode whitebox.
2) Pengujian Beta
Pengujian beta dilakukan pada satu

oriented. atau lebih pelanggan oleh user akhir
Pengkodean software. Pelanggan merekam semua
Setelah cerita berhasil dikembangkan dan masalah yang mereka temui selama

karya rancangan awal dilakukan tim
perangkat lunak (XP) tidak langsung
menuju ke kode program, tetapi lebih dulu
mengembangkan serangkaian unit
pengujian yang akan menjalankan setiap
cerita yang akan disertakan pada rilis yang
ada. Setelah unit pengujian dibuat,
pengembang perangkat lunak akan lebih
mampu berkonsentrasi pada apa Yyang
harus diimplementasikan supaya lulus dari

pengujian beta dan melaporkannya kepada
pengembang interval yang reguler.
Pengujian beta akan dilakukan dengan
metode kuesioner yang akan diisi oleh
pelanggan atau pengguna aplikasi.

Skala likert adalah skala yang biasanya

digunakan dalam kuesioner dan banyak
digunanakan dalam riset berupa survei dan
digunakan pada penilaian kuesioner.

Skala ini juga digunakan untuk

pengujian. Ketika kode program telah o

selesai dituliskan, kode program tersebut persepsi, sikap atau pendapat_seseorang
dapat langsung diuji menggunakan unit atal.J . sekelompok  mengenai SebL.'ah
pengujian yang telah dirancang peristiva  atau fenomena _ sosial,
sebelumnya, sehingga bisa langsung berdasarkan Qpera_3|_onal yang dltetapkan
memberikan balasan kepada para pihak oleh 49 pengllfu. Titik respond_skala likert
pengembang. dan t_Jobot nilainya seb_agal berikut: Sangat
Pengujian Setuju (SS) : 5, Setuju (S) : 4 Cukup

Pembuatan bagian pengujian sebelum
pengkodean dimulai merupakan kunci dari
pendekatan  pengembangan  perangkat
lunak XP. Bagian pengujian yang harus
dirancang dan dijalankan menggunakan
kerangka kerja yang memungkinkan
mereka untuk diotomatisasi (sehingga
mereka dapat dijalankan dengan mudah
dan dapat dijalankan berulang kali).

Pengujian aplikasi pada penelitian ini
menggunakan proses pengujian alpha dan
beta untuk melihat kesalahan yang hanya
dapat ditemukan oleh pemakai akhir.

1) Pengujian alpha

1.
A

(C) : 3, Tidak Setuju (TS): 2, Sangat
Tidak Setuju (STS)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan (Planning)
Pada bagian ini penulis mengidentifikasi

kebutuhan pengguna baik Client atau Server
dan analisa kebutuhan sistem atau aplikasi.

a.

Analisis Kebutuhan Pengguna
Aplikasi yang dibuat dapat mempermudah

pengguna dalam menghitung jumlah zakat yang
harus dibayarkan sesuai nishabnya yaitu zakat
mal dan zakat profesi. Aplikasi bisa membantu
pengguna untuk mengetahui ilmu seputar zakat
dan informasi program-program yang ada pada

Pada pl)(engupan g.lpha blp er;(;hu lembaga zakat terkait. Aplikasi bisa membantu
menggunakan  pengujian ackbox pengguna membayarkan zakatnya tanpa harus
memungkinkan rekayasa  software ke lembaga zakat terkait cukup dengan

mendapatkan serangkaian situasi input
yang sepenuhnya menggunakan seluruh
persyaratan fungsional suatu program.

mengirimkan foto bukti transfer lewat aplikasi,
sehingga pihak amil zakat bisa jugamendata
donatur yang berdonasi lewat data yang masuk
ke web admin.
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b.

Analisis Kebutuhan Sistem

1) Analisis Fungsional

Berikut adalah adalah kebutuhan fungsi

aplikasi yang dibuat:

a) Mampu menampilkan berita terbaru
terkait program-program Lazis Al
Irsyad Al Islamiyah yang berhasil
dijalankan.

b) Mampu menampilkan informasi terkini
mengenai program apa saja yang ada
di Lazis Al Irsyad Al Islamiyah

c) Mampu menampilkan ilmu seputar
tentang zakat, infaq, dan shadagah

d) Mampu menghitung jumlah zakat
profesi atau zakat mal sesuai dengan
nishabnya

e) Mampu mengirimkan data pendaftaran
calon donatur ke web admin Lazis Al
Irsyad Al Islamiyah.

f) Dapat membantu pengguna agar lebih
mudah mengirimkan bukti transfer
pembayaran infaq, zakat dan shadagoh
berupa gambar ke web admin Lazis Al
Irsyad Al Islamiyah.

g) Mampu menampilkan informasi terkini
tentang profil Lazis Al Irsyad Al
Islamiyah.

Perancangan (Design)

Website

1) Identifikasi Use Case dan Aktor
Identifikasi Use Case dan aktor Pada

aplikasi ini aktornya berupa seorang

manusia yang bertindak sebagai admin
web, seperti penjelasan dibawah ini:
Tabel 2. Definisi Aktor Web

No | Aktor Deskripsi

1. Admin | Admin yang memiliki
akses untuk mengelola
web

Tahapan selanjutnya adalah menentukan
use case. Berikut tabel definisi use case.
Tabel 3.Definisi Use Case Web

No | Use Case Deskripsi

Halaman | Menampilkan halaman
Utama utama yang berisi 3
menu utama yaitu Data
Donatur, Data Donasi,
dan Berita. Dimana

Admin wajib mengisi
username dan password
yang sudah diverifikasi
oleh sistem untuk masuk
ke form berikutnya yang
berupa halaman utama

admin.

2. | Menu Menampilkan halaman
Data data donatur yang berisi
Donatur | data donatur yang telah

terdaftar.

3. | Menu Menampilkan halaman
Data data donasi yang berisi
Donasi data konfirmasi

pembayaran oleh
donatur yang telah
terdaftar.

4. | Menu Menampilkan halaman
Berita berita. Pada halaman ini

admin dapat memambah
berita, mengubah berita
dan menghapus berita.
Setelah menentukan Aktor dan use case,
maka tahap selanjutnya adalah penjelasan
mengenai skenario yang ada. Berikut tabel 4.3,
4.4, 4.5 penjelasan skenarionya:
Tabel 4. Skenario Use Case Mengakses Data
Donatur
No | Aksi Aktor | Reaksi Sistem
Skenario
1. | Memilih Menu | Menampilkan
Data Donatur | halaman donatur
yang berisi data
donatur yang
terdaftar di
database admin.

Tabel 5. Skenario Use Case Mengakses Data
Donasi

No | Aksi Aktor |  Reaksi Sistem
Skenario

1. | Memilih Menampilkan
Menu Data | halaman yang
Donasi berisi data
konfirmasi donasi
dari donatur yang
telah terdaftar
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Tabel 6. Skenario Use Case Mengakses Berita

No | Aksi Aktor |  Reaksi Sistem
Skenario
1. | Memilih Menampilkan
tombol halaman yang
Tambah berisi kolom untuk
Berita menambabh berita
2. | Memilih Mengubah berita
tombol
Ubah
Berita
3. | Memilih Menghapus Berita
tombol
Hapus
Berita

2) Perancangan Use Case Diagram

Pada website ini, didesain hanya untuk
digunakan oleh lebih dari satu pengguna
dalam satu aplikasi. Artinya website ini
akan meminta akun berupa nama
pengguna dan kata sandi agar bisa masuk
ke halaman utama admin.

Syslem

| <<Exends>

Login

e
<cincijoe>  cceyaheT

%
Admin Web "\ <<Extend>>
i AN
<<Extdnd>> s
. Data Donatur

Gambar 3. Use Case Diagram Website
Admin

3) Perancangan Activity Diagram
Aliran Kerja dari suatu sistem atau proses
dijelaskan dan digambarkan secara detail
pada Activity diagram. Dimana hal
tersebut menggambarkan kegiatan sistem
yang dilakukan oleh aktor.
4) Perancangan Sequence Diagram

a. Sequence Diagram  Mengakses

Halaman Utama Admin

Form Login Menu
Utama

Admin

Admin 4| ogin (Username, Passsword) |
!

1.1: Cek (Username, Password)

L
1.3: Username Password benar

|

|

1.3.1: Menampilkan Hilaman Ulama Admin((}
L
|

1.2: Username, Password salah

Gambar 4. Sequence Diagram Mengakses
Halaman Utama Admin

b. Sequence Diagram  Mengakses
Halaman Data Donatur

Admin
1: Membuka Halaman Utama Admin()

[ 1.1: getDataDonatur()

|
|
.
1.1.1: Menampilkan Hiaman bam Donatur
I

Gambar 5. Sequence Diagram Mengakses
Halaman Data Donatur

c. Sequence Diagram Mengakses
Halaman Data Donasi
Halaman Data Donasi
% ‘ Utama Admin ‘
Admin I
: Membuka Halaman Utama Admin(}; N
n . 1.1:getDataDonasi()

1.1.1: Menampikan Halamgn Data Donasi

Gambar 6. Sequence Diagram Mengakses
Halaman Data Donasi

d. Sequence Diagram Mengakses Menu
Login
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% ‘M-ml.ugm‘ |Fnrangn| ‘M-ruutxna‘

1: Memilih Menu Login()

45[5 1.4: getFormLogin

1.1.1: MenampilkanFom Login()

2: Melakukbn Login()

:‘ 2.4: Cek Email,Password()
2.2 Emai Padsword Saiah()

2.3 Emai Password Benar

-

231: LogOut))

Gambar 7. Sequence Dia{gram Mengakses
Menu Login

e. Sequence Diagram Mengakses Menu
Zakat

Venu Utama ‘ ‘ Menu Zakat
Aator }

1: Membuka Menu Unm]u

‘ Deail Zakat

‘ Sub Menu Zakat

h

11.1: getSubMenuProgramy()

1.1.1: Menampilkan Menu Zakat()

2 Memilih Sub Menu Zakat()

2.1: getSubMenuZakat()

2.1.1: Menampikah Detail Informasu Zakat Dari Sub Zakat Yang Dipilih()

Gambar 8. Sequence Diagram Mengakses
Menu Zakat

C. Pengkodean
Konstruksi Website
_1) jﬁ)(}orde Program Form Login

ek

Gambar 9. Kode Login
2) Implementasi Kode Program

Selamat Datang Admin

admin

Gambar 10. Tampilan Halaman Login

D. Pengujian (Testing)

Testing atau pengujian dilakukan untuk
memastikan agar aplikasi zakat ini dapat
berfungsi  sesuai dengan apa yang
diharapkan  yaitu  dengan  mencari
kesalahan-kesalahan atau eror pada saat
aplikasi dijalankan sehingga segera bisa
dilakukan perbaikan terhadap aplikasi.

a. Pengujian Blackbox
1) Rencana Pengujian Website

No | Menu Detail Hasil yang
Uji Diharapkan

1 | Login Button Menampilkan
Masuk | halaman Admin

2 | Data Menu Menampilkan
Donatur | Data semua data
Donatur | donatur
terdaftar

Button Menghapus
Hapus data donatur

Button Melihat rincian
View dan histori
donasi donatur

3 | Data Menu Menampilan
Donasi Data data konfirmasi
Donasi | pembayaran
donasi donatur

4 | Berita Menu Menampilkan
Lihat daftar berita
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Berita yang dibuat
Button Menghapus
Hapus berita yang
Berita dibuat

Button Mengubah
Ubah berita yang
Berita dibuat

Tabel 7. Rencana Pengujian Website

2) Implementasi Pengujian

Button
Hapus
Berita

Sesuai

1 localhost says:

Anda yakin ingin menghapus berita?

OK

Button
Ubah
Berita

Sesuai

| localhost says:

Anda yakin ingin mengubah ubah brita?

0K

Menu

Detail
Uji

Hasil

Ket

Login

Button
Masuk

Sesuai

Data
Donatu

Menu
Data
Donat
ur

Sesuai

Menu

Detail
Uji

Hasil

Ket

Button
Hapus

L
< localhost says:

Anda yakin ingin menghapus data?

Sesuai

0K

Button
View

Sesuai

wwwwwwwwww

Data
Donasi

Menu
Data
Donasi

Berita

Menu
Lihat
Berita

L. Sesuali

Tabel 8. Implementasi Pengujian Website

b. Pengujian Alpha

Aspek | Index Kategori
1 87.66% | Sangat Setuju
2 88.5% | Sangat Setuju
3 88.16% | Sangat Setuju
4 81% Sangat Setuju
5 83.33% | Sangat Setuju
6 80% Sangat Setuju

Tabel 9. Hasil Akhir Pengujian

Dari tabel di atas yang menunjukan hasil
akhir pengujian  “Aplikasi Zakat Berbasis
Dekstop Pada Lazis Al Irsyad Al Islamiyah
Purwokerto” dapat di ambil rata-rata rumus
index sebagai berikut:

(87,66%+ 88,5% + 88,16% + 81% + 83,33% +
80%) /6 =84,77 %

Jadi rata-rata rumus index dari responden
sebesar 84,77 persen sehingga termasuk dalam
kategori sangat setuju.

KESIMPULAN

a. Aplikasi zakat berbasis dekstop
mempermudah  pengguna  untuk
membayarkan  zakatnya lewat
konfirmasi pembayaran, sehigga
pengguna tidak harus ke Lazis
terkait untuk membayarkan zakat,
infagq dan shadagahnya.

b. Aplikasi zakat berbasis android

' menyediakan informasi baik dari
berita, program, profil dari Lazis Al
Irsyad Al Islamiyah  serta
menyediakan informasi  seputar
ilmu zakat,infaq dan shadagah.

c. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan menggunakan metode
Alpha Testing dan Beta Testing
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secara keseluruhan sistem ini
berjalan dengan baik dan sudah
seperti yang diharapkan oleh user.
V. SARAN

a. Aplikasi zakat berbasis dekstop ini
bisa dikembangkan tidak hanya
untuk menghitung zakat mal dan
zakat profesi akan tetapi bisa
menghitung zakat zakat yang lain

b. Aplikasi zakat ini bisa ditambahkan
fitur  pengingat zakat untuk
mengingatkan waktu berzakat.
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